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ABSTRAK
PT. Annanta Setuju Group merupakan perusahaan dalam bidang jasa transportrasi. Saat ini sistem
pemesanan tiket pada PT. Annanta Setuju Group menggunakan proses via telepon seluler, dan
pemesanan secara langsung datang ke kantor travel. Berdasarkan data wawancara dari pemilik
perusahaan Bapak Nanda Harifon menyatakan bahwa yang menjadi masalah terbesar adalah untuk
pemesanan tiket masih dilakukan dengan mencatat dalam buku jadwal keberangkatan, pemesanan
nomor bangku yang sering terkukar yang menyebabkan calon penumpang melalukan complaint
kepada pihak kantor. Untuk mengatasi masalah ini penulis bermaksud memberikan solusi dari
permasalahan yang telah dijabarkan, dengan merancang dan membangun suatu Sistem informasi
e-ticketing tour dan travel berbasis website dengan memberikan fitur-fitur kemudahan agar ketika
penumpang memesan tiket dan rekap data bulanan tidak perlu lagi dicatat dalam buku jadwal
keberangkatan. Berdasarkan hasil uji dengan metode user acceptance test (UAT) menunjukkan
tingkat penerimaan pengguna sebesar 83,57%.
Kata Kunci: Pemesanan Tiket, Travel dan Tour Waterfall, Website.
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ABSTRACT
PT. Annanta Agree Group is a company in the field of transportation services. Currently the ticket
booking system at PT. Annanta Agree Group uses a process via mobile phones, and direct bookings
come to the travel office. Based on interview data from the owner of the company, Mr. Nanda
Harifon stated that the biggest problem was that ticket reservations were still made by noting in the
departure schedule book, seat number reservations were often confused which caused prospective
passengers to complain to the office. To overcome this problem the author intends to provide a
solution to the problems that have been described, by designing and building a data verification
information system for ordering seat numbers in booking website-based tour and travel tickets by
providing convenience features so that when passengers order tickets and monthly data recaps no
longer need to be recorded in the departure schedule book. Based on the test results using the User
Acceptance Test (UAT) method, the user acceptance rate is 83.57%.
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Kemajuan dan perkembangan teknologi, khususnya teknologi komunikasi
dan teknologi informasi menjadikan sebuah informasi dapat diperoleh dengan mu-
dah kapanpun dan dimanapun, dengan berkembangnya teknologi telah merubah po-
la dalam berorganisasi, bisnis dan menjalankan aktivitas lainnya. Teknologi yang
berkembang pada saat ini menuntut perusahaan untuk mengembangkan sistem in-
formasi berbasis online, sistem informasi ini membuat sistem agar lebih mudah
digunakan oleh organisasi serta mampu memenuhi kebutuhan informasi yang cepat
dan akurat. Persaingan bisnis diberbagai sektor usaha didukung dengan perkem-
bangan teknologi informasi yang sangat pesat juga. Seiring dengan perkembangan
internet, banyak dibangun sistem yang bersifat online, yang memungkinkan seseo-
rang dapat mengaksesnya dari mana saja dan mendapatkan informasi terkini. Salah
satu bisnis jasa yang mengutamakan pelayanan tersebut adalah usaha travel yang
merupakan salah satu bisnis yang mememerlukan bantuan teknologi informasi yang
tepat.
Menurut Sujana, Sitanggang, dan Pramono (2018) Sistem informasi jad-
wal sarana transportasi (SIJATRA) ini merupakan perangkat lunak mobile yang
berfungsi untuk memberiikan informasi mengenai jadwal sarana transportasi, seper-
ti jadwal kereta, jadwal pesawat, dan rute bus yang ada dikota semarang. Peruba-
han teknologi informasi saat ini sangatlah pesat. Hal yang penting dari perubahan
teknologi ini adalah bagaimana mengelola pemanfaatannya untuk kemudahan bagi
penggunanya agar dapat menunjang kehidupan sehari-hari dalam berbagai bidang
kerja. Perkembangan teknologi tersebut sangatlah berpengaruh baik dalam segi ke-
butuhan di bidang bisnis dan perdagangan, dimana persaingan dunia bisnis sekarang
semakin ketat, sehingga menuntut perusahaan bisnis memberikan pelayanan terbaik
sesuai dengan kebutuhan konsumen.
Sistem informasi mempunyai peranan yang penting dalam sebuah perusa-
haan. PT. Annanta setuju group sebagai salah satu perusahaan dalam bidang tour
dan travel perlu mengembangkan sistem informasi sebagai konsep media yang
membantu perusahaan. Hal ini dilakukan untuk mendukung dan membantu dalam
proses pemesanan dan pemasaran. Dengan mengembangkan sistem informasi,
pelayanan jasa dan penyampaian informasi yang dilakukan oleh perusahaan akan
berlangsung lebih baik. Penyediaan informasi mengenai pelanggan pun menjadi
lebih baik dan juga penyaringan pelanggan baru akan menjadi lebih cepat, lebih
luas dan lebih transparan.
Proses pemesanan tiket dan pemesanan nomor bangku yang berjalan saat
ini masih menggunakan proses via telepon seluler, dan pemesanan secara lang-
sung datang ke kantor travel. Dalam pemesanan tiket secara manual penumpang
tersebut datang ke kantor dan mengubungi operator travel dengan menanyakan
jadwal keberangkatan pada hari calon penumpang tersebut ingin berangkat dan
menanyakan jam keberangkatan mobil dan kantor, operator pun menjelaskan kepa-
da calon penumpang bahwasannya jadwal keberangkatan pada hari tersebut masih
tersedia dan calon penumpang tersebut menyampaikan data dirinya kepada opera-
tor dengan memberikan informasi nama calon penumpang tersebut, alamat penjem-
putan calon penumpang, dan nomor telepon calon penumpang yang bisa dihubungi,
dan operator pun mencatat data tersebut dalam buku jadwal keberangkatan, begitu
pun sebaliknya pemesanan dengan via telepon seluler.
Berdasarkan data wawancara dari pemilik perusahaan Bapak Nanda Har-
ifon menyatakan bahwa yang menjadi masalah terbesar adalah untuk pemesanan
tiket masih dilakukan dengan mencatat dalam buku jadwal keberangkatan, peme-
sanan nomor bangku yang sering terkukar yang menyebabkan calon penumpang
melalukan complaint kepada pihak kantor keadaan seperti ini membuat calon
penumpang membatalkan keberangkatannya karena kecewanya terhadap pelayanan
yang diberikan, dan pihak kantor hanya bisa memberikan penjelasan dan per-
mintaan maaf kepada calon penumpang tersebut dan membuat kerugian terhadap
pihak kantor dan pengemudi atau sopir.
Pembatalan keberangkatan penumpang tersebut sangat berpengaruh ter-
hadap keberangkatan mobil karena pihak kantor mencari tambahan penumpang
atau penumpang penganti kepada relasi atau kepada travel lain dengan tujuan ke-
berangkatan yang sama, akibat tersebut seringnya keterlambatan dalam jadwal ke-
berangkatan. Dalam pemesanan tiket penumpang juga sering meminta mobil atau
memilih mobil yang ingin dinaiki nya, hal inilah yang menyebabkan tidak teratur
nya trip mobil pada setiap keberangkatan dan sering menyebabkan ketidak akuratan
data akibat kurang cermatnya manusia (human error) sehingga menghambat kinerja
karyawan dalam melaksanakan tugasnya.
PT. Annanta setuju group merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang jasa transportasi dimana saat ini telah memiliki 2 kantor yaitu di kota Pekan-
baru sebagai kantor pusat dan 1 kantor di kota Padang sebagai kantor perwakilan
kota Padang. PT. Annanta setuju group memiliki rata-rata penumpang sekitar 400-
500 penumpang yang dilayani setiap bulannya atau setara dengan 12-16 penumpang
perhari, dengan armada mobil Toyota Kijang Innova dan Isuzu Phanter dengan jum-
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lah armada keseluruhan sebanyak 13 unit (8 Kijang Innova untuk class executive
dan 5 Isuzu Phanter untuk class ekonomi) dengan tujuan trayek Pekanbaru-Padang
dan Padang-Pekanbaru.
Untuk mengatasi masalah ini penulis bermaksud memberikan solusi da-
ri permasalahan yang telah dijabarkan, dengan merancang dan membangun suatu
Sistem informasi e-ticketing tour dan travel berbasis website dengan memberikan
fitur-fitur kemudahan agar ketika penumpang memesan tiket dan nomor bangku ma-
ka secara otomatis penumpang lain tidak akan bisa memesan pada nomor bangku
yang sama, dan rekap data bulanan tidak perlu lagi dicatat dalam buku jadwal ke-
berangkatan.
Diharapkan dengan adanya sistem ini dapat memberikan informasi yang
lengkap serta mengurangi kesalahan yang terjadi pada proses yang berjalan selama
ini dan dapat digunakan oleh pengguna secara efektif dan menjadi bahan pertim-
bangan dalam mengambil keputusan.
1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana merancang dan membangun suatu sistem informasi e-ticketing
untuk pemesanan jumlah bangku dalam peemesanan tiket tour dan travel
berbasis website agar dapat membantu meningkatkan kinerja karyawan dan
pelayanan dalam melayani pemesanan tiket?
2. Bagaimana merancang dan membangun suatu sistem informasi infor-
masi e-ticketing untuk memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi
pemesanan tiket tour dan travel berbasis website yang teritegrasi dengan
database?
3. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi e-ticketing untuk
meningkatkan kinerja karyawan terutama bagian admin yang terintegrasi
dengan database.
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah, yaitu:
1. Penelitian ini dilakukan di PT. Annanta setuju group Pekanbaru (kantor
pusat), ruang lingkup penelitian hanya dilakukan pada bagian penjadwalan
keberangkatan dan pemesanan tiket (operator).
2. Aplikasi di rancang untuk meningkatkan kinerja karyawan terutama pada
bagian operator, dan mempermudah pimpinan dalam melakukan penge-
cekan laporan.
3. Layanan pemesanan tiket, jumlah bangku, hanya bisa digunakan untuk se-
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mua jadwal keberangkatan dari kantor Pekanbaru ke seluruh kantor yang
ada di Padang dan Pekanbaru.
4. Sistem akan dirancang dengan metode pengembangan sistem waterfall dan
pengujian sistem menggunakan metode blackbox testing.
5. Database yang digunakan adalah Mysql.
6. Pembuatan sistem informasi berbasis web menggunakan bahasa pemogra-
man php.
7. Sistem informasi ini dirancang dengan metode object oriented analys design
(OOAD).
1.4 Tujuan
Tujuan pada penelitian ini adalah:
1. Merancang dan membangun suatu sistem informasi pemesanan tiket dan
jumlah pesanan bangku untuk meningkatkan pelayanan karyawan terutama
operator dalam melayani pembelian tiket
2. Untuk mempermudah operator dalam melakukan penjadwalan ke-
berangkatan dan membuat laporan untuk perusahaan.
3. Meningkatkan kinerja pada bagian operator dan mempercepat urusan dalam
pemesanan tiket.
1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Memberikan informasi kepada konsumen dan mempermudah dalam menen-
tukan jadwal berangkat dalam pemesanan tiket.
2. Hasil penelitian dapat digunakan oleh semua user sebagai website yang
mempermudah konsumen dalam mengetahui update terbaru mengenai PT.
Annanta setuju group.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk pembahasan yang lebih rinci dan terstruktur, maka dalam penulisan
tugas akhir ini penulis membagi atas beberapa bab. Secara umum gambaran isi dari
masing-masing bab adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Berisi penjelasan mengenai: (1) latar belakang; (2) perumusan masalah;(3)
batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; (6) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Berisi dasar teori yang mendukung masalah yang sedang dikaji diantaranya
berisi tentang: (1) sistem; (2) pengertian sistem informasi; (3) metode waterfall;
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(4) object oriented analysis design (OOAD); (5) JQuery; (6) Bootstrap; (7) unified
modelling language (UML); (8) penelitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tahapan-tahapan penelitian: (1) tahap perencanaan; (2) tahap
pengumpulan data; (3) tahap analisa dan perancangan sitem; (4) tahap implementasi
dan pengujian sistem; (5) tahap dokumentasi.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Berisi tentang: (1) user requirements; (2) sistem yang berjalan; (3) alur sis-
tem usulan; (4) perancangan sistem menggunakan UML; (5) perancangan database;
(6) detail design; (7) struktur menu sistem; (8) perancangan interface.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Berisi tentang pembuatan sistem informasi pengaduan masyarakat program
keluarga harapan: (1) implementsi sistem; (2) lingkungan impelementasi; (3)
batasan implementasi (4) implementasi tampilan interface sistem. (5) pengujian
sistem
BAB 6. PENUTUP





Suatu sistem adalah suatu kumpulan dari beberapa komponen yang sa-
ling berinteraksi antara suatu dengan lain dalam mencapai suatu tujuan tertentu
Mac Leod dan Palaretti (2009). Defenisi ini cocok digunakan pada suatu organisasi
atau perusahaan, Karena terdiri dari sejumlah data yang bekerja menuju tercapainya
suatu tujuan tertentu yang ditetapkan oleh pemimpin maupun menajemen.
Informasi data yang telah diolah sedemikian rupa, sehingga dapat berguna
dan lebih berarti bagi yang membutuhkannya. Data adalah sumber dari informasi
dan untuk menghasilkan suatu informasi yang berkualitas, data yang dijadikan sum-
ber informasi harus akurat, tepat waktu dan relevan (Mac Leod dan Palaretti, 2009).
Sistem informasi adalah suatu sistem yang terdapat dalam sebuah organ-
isasi yang dirancang dan dibuat untuk mengolah data yang dimasukkan untuk
menghasilkan informasi yang dibutuhkan (Mac Leod dan Palaretti, 2009). Dalam
perkembangan selanjutnya, sistem informasi berkembang menjadi sistem informasi
berbasis komputer, yaitu sistem yang menggabungkan antara manusia dengan kom-
puter dengan menggunakan teknologi yang ada dalam mengolah dan menyediakan
data, sehingga menghasilkan informasi yang berguna untuk mendukung pengam-
bilan keputusan oleh manajemen.
2.1.1 Pengertian Sistem
Secara umum, sistem dapat didefeniskan sebagai sekumpulan hal atau
kegiatan atau elemen atau subsistem yang saling bekerja sama atau yang di-
hubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk
melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan (Pratikto, 2014). DIsamp-
ing sistem dapat didefenisikan sebagai suatu komponen atau subsistem yang berin-
teraksi untuk mencapai tujuan (Jogiyanto, 2016). Karateristik sistem terdiri dari:
1. Mempunyai komponen (componens)
2. Mempunyai batas (boundary)
3. Meempunyai lingkungan (environment)
4. Mempunyai penghubung antar muka (interface) antar komponen
5. Mempunyai masukan (input)
6. Mempunyai Pengolahan (processing)
7. Mempunyai keluaran (output)
8. Mempunyai sasaran (objectives) dan tujuan (goal)
9. Mempunyai kendali (control)
10. Mempunyai umpan balik (feed back)
Model umum sistem adalah terdiri atas masukan (input), pengolah (process-
ing) dan keluaran (output), sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Model umum sistem
2.1.2 Pengertian Informasi
Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang
penting bagi penerimaannya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam peng-
ambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung saat itu juga
atau tidak langsung pada saat mendatang (Pratikto, 2014). Atau informasi adalah
proses lebih lanjut dari data dan memiliki nilai tambah. Syarat informasi yang
berkualitas adalah:
1. Akurat
Adalah informasi yang bebas dari kesalahan, tidak bisa dan tidak menye-
satkan.
2. Tepat waktu
Adalah informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat
3. Relevan
Bahwa informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakai. Informasi
dapat dikelompokkan menjadi:
(a) Informasi strategis
Informasi yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan untuk jang-
ka panjang, mencakup informasi eksternal (tindakan pesaing dan lain-
nya).
(b) Informasi taktis
Informasi yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan jangka




Informasi yang dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-hari in-
formasi persediaan stock, retur penjualan dan laporan kas harian.
2.2 Pengertian Sistem Informasi
Sistem informasi dapat didefenisikan sebagai suatu sistem di dalam or-
ganisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media,
prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur ko-
munikasi penting memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepa-
da manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal
yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan
(Jogiyanto, 2016).
Sistem informasi menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis (account-
ing information system) sebagai berikut: “ Sistem informasi adalah suatu sistem
di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transak-
si harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diper-
lukan”.
Sedangkan sistem informasi menajemen (SIM) didefenisikan sebagai su-
atu sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi berupa pemakai
biasanya membentuk suatu entitas organisasi formal perusahaan atau sub unit di
bawahnya (McLeod Jr, 1996).
2.2.1 Komponen Sistem Informasi
Komponen sistem informasi terdiri dari:
1. Blok Masukan
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini
termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan di-
masukkan dan yang dapat berupa document-dokument dasar.
2. Blok Model
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang
akan memanipulasi data input dan data yang disimpan didasar data dengan
cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
3. Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang mengeluarkan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemen serta semua pemakai sistem.
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4. Blok Teknologi
Teknologi merupakan kotak alat (tool box) dari pekerjaan sistem infor-
masi. Teknologi yang digunakan untuk menerima input, menjalankan mod-
el, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirim keluaran
dan membantu pengendalian dari sistem keseluruhan.
5. Blok Basisdata
Basisdata merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan de-
ngan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan
perangkat lunak untuk memanipulasinya.
6. Blok Kendali
Untuk supaya sistem informasi dapat berjalan sesuai denga yang diinginkan,
maka perlu diterapkan pengendalian-pengendalian di dalamnya.
2.2.2 Manfaat Sistem Informasi
Sistem informasi sangat besar sekali manfaatnya bagi setiap perusahaan atau
organisasi dalam menjalankan kegiatan usahanya. Adapun manfaat sistem infor-
masi dalam sistem informasi manajemen adalah:
1. Agar organisasi dapat beroperasi secara efesien
Sistem informasi manajemen mengerjakan pekerjaan rutin secara lebih
cepat dan mudah. Efesiensi dicapai berkat prestasi sistem pengolahan
transaksi.
2. Agar organisasi dapat beroperasi dengan efektif
Efektifitas merupakan target dari sistem pendukung keputusan. (decission
support system/DSS). DSS merupakan informasi-informasi khusus yang ter-
saring dan model-model informasi tersebut dapat ditampilkan secara baik
setiap kali dibutuhkan.
3. Agar dapat memberikan pelayanan yang lebih baik
Sistem informasi manajemen memberikan kemudahan dalam mendapatkan
informasi, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan. Contoh auto-
matic teller machine (ATM)
4. Agar organisasi dapat meningkatkan kreasi/improvisasi terhadap produk
yang dihasilkan
Karena sistem informasi manajemen akan mengintegrasikan informasi
dalam organisasi sehingga dapat membantu pengembangan usaha melalui
kreasi produk.
5. Agar dapat meningkatkan usahanya
Sistem informasi manajemen yang baik mampu meningkatkan pangsa pasar
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terhadap produk yang dihasilkan.
2.2.3 Pengertian Analisa
Analisis sistem (system analysis), dapat diartikan sebagai suatu proses un-
tuk memahami sistem yang ada, dengan menganalisa jabatan dan uraian tugas
(business users), proses bisnis (business process), ketentuan atau aturan (business
rule), masalah dan mencari solusinya (business problem and solution) dan rencana-
rencana perusahaan. Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi,
daftar pertanyaan, pengambilan sampel, wawancara dan studi kepustakaan (Yakub,
2019).
2.2.4 Pengertian Perancangan
Menurut Jogiyanto (2016) perancangan mempunyai 2 maksud, yaitu un-
tuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem dan untuk memberikan gambaran
yang jelas kepada pemogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat.
2.2.5 Pengertian Analisa dan Perancangan
Suatu sistem akan dirancang oleh satu orang atau sekelompok orang yang
membentuk tim. Orang yang merancang sistem ini disebut analisa dan perancangan.
Ada yang mendefinisikan analisa dan perancangan sebagai:
1. Seorang yang menggunakan pengetahuan aplikasi komputer yang dimi-
likinya untuk memecahkan masalah-masalah bisnis.
2. eorang yang bertanggung jawab menterjemahkan kebutuhan-kebutuhan
sipemakai sistem (user) ke dalam spesifikasi teknik yang diperlukan oleh
programmer dan diawasi oleh manajemen.
2.2.6 Fungsi Analisa dan Perancangan
Ada beberapa proses dalam fungsi dan perancangan sepeti berikut:
1. Mengidentifikasikan masalah-masalah dari user
2. Menyatakan secara spesifik sasaran yang harus dicapai untuk memenuhi ke-
butuhan user
3. Memilih alternatif-alternatif metode pemecahan masalah
4. Merencanakan dan menerapkan rancangan sistemnya sesuai dengan per-
mintaan user
2.3 Metode Waterfall
System development lie cycle (SDLC) pengembangan perangkat lunak dim-
ulai dengan kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan peren-
canaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta penyera-
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han sistem atau perangkat lunak kepada para pelanggan atau pengguna (deploymen-
t) dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan
menggunakan pendekatan yang sistematis dan berurutan (Pressman, 2012).
Menurut Kadir (2003) metode waterfall merupakan metode yang digu-
nakan analisis sistem dalam pengerjaan sistem yang dilakukan secara berurutan.
Metode pengembangan waterfall mempunyai 2 keunggulan dalam membangun dan
mengembangkan suatu sistem, yaitu:
1. Kualitas dari sistem yang dihasilkan akan baik, karena pelaksanaannya di-
lakukan secara bertahap.
2. Pengembangan sistem terorganisir, karena setiap fase diselesaikan sebelum
melangkah ke fase berikutnya. Setiap fase mempunyai dokumen tertentu.
Langkah-langkah pengembangan sistem waterfall dapat dilihat pada Gam-
bar 2.2.
Gambar 2.2. Struktur model waterfall
(Kadir, 2003)
1. Analisa kebutuhan
Merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam
tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau studi literatur.
Sistem analis akan menggali informasi sebanyak-banyaknya dari user se-
hingga akan tercipta sebuah sistem komputer yang bisa melakukan tugas-
tugas yang diinginkan oleh user tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan
dokumen user requirment atau dikatakan sebagai data yang berhubungan
dengan keinginan user dalam pembuatan sistem. Dokumen ini akan menja-
di acuan sistem analis untuk menerjemahkan ke dalam bahasa pemrogram.
2. Desain dan Aplikasi
Dilakukan penuangan pikiran dan perancangan sistem terhadap solusi dari
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permasalahan yang ada dengan menggunakan perangkat pemodelan sistem
seperti diagram alir data (data flow diagram), diagram hubungan entitas (en-
tity relationship diagram) serta struktur dan bahasan data.
3. Penulisan kode program
Merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali oleh
komputer. Dilakukan oleh programmer yang menterjemahkan transaksi
yang diminta user. Tahap ini merupakan untuk mengerjakan suatu sistem.
4. Pengujian program
Sistem yang baru diuji kemampuan dan keefektifannya didapatkan kekuran-
gan dan kelemahan sistem yang kemudian dilakukan pengkajian ulang dan
perbaikan terhadap aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna.
5. Penerapan program dan pemeliharaan
Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan pasti akan men-
galami perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan,
karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan lingkungan (periper-
al atau sistem operasi baru) baru, atau karena pelanggan membutuhkan
perkembangan fungsional.
Rest adalah salah satu jenis web service yang menerapkan konsep perpinda-
han antar state. State disini dapat digambarkan seperti jika bowser meminta suatu
halaman web, maka server akan mengirimkan state halaman web yang sekarang ke
browser. Bernavigasi melalui link-link yang disediakan sama halnya dengan meng-
ganti state dari halaman web. Begitu pula rest bekerja, dengan bernavigasi melalui
link-link HTTP untuk melakukan aktivitas tertentu, seakan-akan terjadi perpinda-
han state satu sama lain. Perintah HTTP yang bisa digunakan adalah fungsi GET,
post, PUT atau delete. Balasan yang dikirimkan adalah dalam bentuk XML seder-
hana tanpa ada protokol pemaketan data, sehingga informasi yang diterima lebih
mudah dibaca dan diparsing disisi client.
Dalam pengaplikasiannya, REST lebih banyak digunakan untuk web ser-
vice yang berorientasi pada resource. Maksud orientasi pada resource adalah orien-
tasi yang menyediakan resource-resource sebagai layanannya dan bukan kumpulan-
kumpulan dari aktivitas yang mengolah resource itu. Alasan mengapa REST tidak
digunakan dalam skripsi ini karena orientasi pada resourcenya itu, sedangkan apli-
kasi lowongan pekerjaan membutuhkan pemanggilan metode yang bisa dikerjakan
terhadap kumpulan resource data lowongan. Selain itu, karena standarnya yang
kurang sehingga tidak begitu cocok diterapkan dalam aplikasi yang membutuhkan
kerjasama antar aplikasi lain, dimana standar yang baik akan sangat berguna karena
berbicara dalam satu bahasa yang sama. Beberapa contoh web service yang meng-
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gunakan REST adalah: Flickr Application Program interface (API), youtube API,
Amazon API. (Abeysinghe, 2008).
2.4 Object Oriented Analysis Design (OOAD)
OOAD adalah suatu pendekatan rekayasa perangkat lunak dari sebuah sis-
tem yang terdiri dari sekelompok objek yang saling berinteraksi, dan setiap objek
itu mewakili beberapa entitas. Yang ditandai dengan adanya sebuah kelas, elemen
data dan perilaku dari objek tersebut. Konsep OOAD mencakup analisis dan desain
sebuah sistem dengan pendekatan objek, yaitu analisis berorientasi objek (OOA)
dan desain berorientasi objek (OOD).
1. Object oriented analysis (OOA)
OOA adalah mengembangkan sederetan model yang menggambarkan
perangkat lunak komputer pada saat komputer itu bekerja untuk memenuhi
serangkaian persyaratan yang ditentukan oleh pelanggan. OOA memban-
gun metode multi-bagian untuk memenuhi sasaran tersebut. Hasil analisis
berorientasi objek adalah deskripsi dari apa sistem secara fungsional diper-
lukan untuk melakukan, dalam bentuk sebuah model konseptual. Adapun
aktifitas utama dari OOAD adalah:
(a) Menganalisis masalah domain





2. Object oriented design (OOD)
Menurut Nugroho, OOD adalah merancang kelas-kelas yang teridentifikasi
selama tahap analisis dan antar muka (user interface). Selama tahap ini kita
mengidentifikasi dan menambah beberapa objek dan kelas yang mendukung
implementasi dari spesifikasi kebutuhan. Adapun proses OOD meliputi:
Mendefenisikan konteks dan mode dari penggunaan sistem.
(a) Mendesain arsitektur sistem.
(b) Identifikasi objek sistem utama.
(c) Mengembangkan model desain.
(d) Menentukan interface objek.
2.5 JQuery
Pengertian JQuery, JQuery merupakan sebuah javascript library atau dise-
but juga perpustakaan dan kumpulan code/listing javascript yang siap pakai.
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Dalam artian sederhana, JQuery dapat digunakan untuk meringkas sebuah listing
javascript yang panjang dalam sebuah projek pembuatan website, sehingga akan
memberikan kemudahan dalam menghadapai bagian yang mengandung javascript.
JQuery merupakan program yang berjalan pada sisi server dan akan ditampilkan pa-
da web browser. JQuery dapat berjalan di dalam HTML, atau bahasa pemrograman
berbasis web lainnya seperti PHP atau JSP.
Keunggulan JQuery, mudah dioperasikan, karena kita hanya tinggal
mengetikan beberapa baris kode saja, sehingga tidak perlu menuliskan program
panjang. JQuery menyediakan fasilitas Plugins yang beragam. Ini sangat bergu-
na dalam pembuatan aksesoris maupun teknologi suatu website yang dibangun
menggunakan JQuery. JQuery dapat menyesuaikan CSS sytle dalam semua web
broswer, sehingga pengunjung dapat menikmati tampilan web yang bagus dari se-
mua broswer. Juga meyediakan fasilitas untuk tampilan animasi seperti pada pem-
buatan animasi menggunakan flash. Selai itu didukung oleh komunitas dan pengem-
bang JQuery yang tersebar diseluruh Dunia. JQuery merupakan open source, se-
hingga bebas dan gratis digunakan oleh siapa saja (Prasetyo Adi, 2012).
2.6 Bootstrap
Bootstrap merupakan sebuah framework css yang memudahkan pengem-
bang untuk membangun website yang menarik dan responsif. Tidak konsis-
tensinya terhadap aplikasi individual membuat sulitnya untuk mengembangkan dan
pemeliharaannya. Bootstrap adalah css tetapi dibentuk dengan LESS, sebuah pre-
prosessor yang memberi fleksibilitas dari css biasa. Bootstrap memberikan solusi
rapi dan seragam terhadap solusi yang umum, tugas interface yang setiap pengem-
bang hadapi. Bootstrap dapat dikembangkan dengan tambahan lainnya karena ini
cukup fleksibel terhadap pekerjaan design butuhkan (Otto, 2011).
Keunggulan dalam menggunakan Bootstrap adalah semua bagian untuk an-
tarmuka pengguna menggunakan style css, Bootstrap dapat menggunakan LESS
preprosessor sebuah teknologi yang mengurangi dan mengefisienkan penulisan
kode CSS. Bootstrap dapat diintegrasikan dengan javascript untuk menjadikan
lebih menarik dengan efekefek yang dapat diberikan dengan javascript (Truernit,
2012).
Kelemahan dalam menggunakan bootstrap adalah dengan adanya peng-
gunaan bootstrap menjadi tidak adanya keunikan didalam website karena akan
samanya tampilan yang diberikan. Terdapat juga laporan bahwa sistem grid pa-
da bootstrap tidak responsif (Truernit, 2012).
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2.7 Unified Modelling Language (UML)
UML adalah sebuah alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan
sistem berorientasi objek. Hal ini di sebabkan karena UML menyediakan bahasa
pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembangan sistem untuk membuat
cetak biru atas visi mereka dalam bentuk baku, mudah di mengerti serta dilengkapi
dengan mekanisme efektif untuk berbagi dan mengkomunikasikan rancangan mere-
ka yang lain (Nugroho, 2005).
Tujuan utama perancangan UML adalah:
1. Menyediakan bahasa pemodelan visual yang ekspresif dan siap pakai untuk
mengembangkan dan pertukaran model-model yang berarti.
2. Menyediakan mekanisme perluasan dan spesialisasi untuk memperluas kon-
sep inti.
3. Mendukung spesifikasi independen bahasa pemograman dan proses pe-
ngembangan tertentu.
4. Menyediakan basis formal untuk pemahaman bahasa pemodelan
5. Mendorong pertumbuhan pasar kakas berorientasi objek.
6. Mendukung konsep-konsep pengembangan level lebih tinggi seperti kom-
ponen, kolaborasi, framework dan pattern.
2.7.1 Diagram-Diagram UML
UML memiliki beberapa diagram yang digunakan untuk menggambarkan
suatu sistem. Tujuan pembuatan diagram ini adalah agar sistem mudah dimengerti
oleh semua pihak, baik yang teknis maupun nonteknis Fowler (2005). Beberapa
contoh dari diagram tersebut, antara lain:
1. Class Diagram
Diagram ini terdiri dari sekumpulan class dan interface lengkap dengan ko-
laborasi dan hubungan antara mereka.
2. Use Case Diagram
Menggambarkan sekumpulan use case dan actor dan hubungan antara mere-
ka. Use case diagram mempunyai peranan penting dalam pengorganisasian
dan pemodelan behavior dari sistem.
3. Activity Diagram
Menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang diran-
cang.
4. Sequence Diagram




Diagram kelas digunakan untuk menampilkan kelas-kelas atau paket-paket
di dalam sistem dan relasi antar mereka. Ia memberikan gambaran sistem secara
statis. Biasanya, dibuat beberapa diagram kelas untuk satu sistem dapat dilihat pada
Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Simbol class diagram
No. Gambar Nama Keterangan
1. . Generalization Hubungan antar kelas umum-khusus.
2. . Nary Association Menghindari asosiasi lebih dari 2 objek.
3. . Class Kelas pada struktur system.
4. . Realization Operasi yang dilakukan objek.
5. . Dependency Hubungan antar kelas dengan kebergantun-
gan kelas.
6. . Association Hubungan antar kelas, asosiasi disertai de-
ngan multiplicity.
2.7.3 Use Case Diagram
Diagram use case menyajikan interakasi antara use case dan aktor. Dimana,
aktor dapat berupa orang, peralatan, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sis-
tem yang sedang dibangun dapat dilihat pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2. Simbol diagram use case
No. Gambar Nama Keterangan
1. . Actor Peran pengguna ketika berinteraksi dengan
use case.
2. . Generalization Dimana objek anak (descendent) berbag-
i perilaku dan struktur data dari objek yang
ada di atasnya objek induk (ancestor).
3. . Include Menspesifikasikan use case secara ek-
splisit.
4. . Use Case Urutan aksi-aksi yang ditampilkan sistem
menghasilkan suatu hasil yang terukur.
2.7.4 Activity Diagram
Aliran fungsionalitas sistem. Pada tahap pemodelan bisnis, diagram aktiv-
itas dapat digunakan untuk menujukkan aliran kerja bisnis (business work flow).
Simbol activity diagram dapat dilihat pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3. Simbol activity diagram
No. Gambar Nama Keterangan
1. . Activity Masing-masing kelas antarmuka saling
berinteraksi satu sama lain.
2. . Action State dari sistem yang menggambarkan ek-
sekusi dari suatu aksi.
3. . Initial Node Objek dibentuk atau diawali.
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Tabel 2.3 Simbol activity diagram (Tabel lanjutan...)
No. Gambar Nama Keterangan
4. . Actifity Final Node Objek dibentuk dan dihancurkan.
2.7.5 Sequence Diagram
Interkasi antar objek di dalam dan di sekitar sistem (termasuk pengguna, dis-
play, dan sebagainya) berupa message yang digambarkan terhadap waktu. Simbol
sequence diagram dapat dilihat pada Tabel 2.4.
Tabel 2.4. Simbol sequence diagram
No. Gambar Nama Keterangan
1. . Object Menyatakan objek yang berinteraksi pe-
san.
2. . Actor Orang, proses, atau sistem lain yang saling
berinteraksi.
3. . Lifeline Menyatakan kehidupan suatu objek.
4. . Activation Objek dalam keadaan aktif dan berinterak-
si, terhubung dengan waktu aktif.
5. . Message Mengindikasikan komunikasi antara
object-object.
2.8 Penelitian terdahulu
Untuk memperbanyak referensi penulis maka dilakukan langkah mengkaji
penelitian terdahulu. Dapat dilihat pada Tabel 2.5.
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Tabel 2.5. Studi literatur







Aprizal (2012) Perancangan aplikasi pemesanan tiket se-
cara online pada CV. BMA executif trav-
el dapat memberikan kemudahan dalam
hal melakukan pemesanan tiket dimana-
pun, dengan menggunakan teknologi web,
maka akan semakin mempermudah pen-
carian bus serta memberikan kemudahan
bagi pengguna jasa angkutan. Dan hasil
pengujuian black box diperoleh bahwa
perangkat lunak yang di implementasikan
telah memenuhi syarat untuk digunakan




al fath tours dan
travel pacitan
Wardati (2017) 1. Dengan Sistem Penjualan Tiket ini
mempermudah dan mempercepat kinerja
pada AL FATH Tours & Travel Pacitan. 2.
Sistem informasi Penjualan ini memeper-
cepat proses pencarian data. 3. Dengan
sistem informasi penjualan tiket ini da-
pat mempercepat proses pembuatan lapo-
ran penjualan barang dalam setiap periode
tertentu. 4. Sistem Informasi yang diran-
cang untuk penjualan tiket travel pada AL
FATH Tours & Travel Pacitan sangat seder-
hana, sehingga mempermudah dalam pen-
goperasiannya.
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Tabel 2.5 Studi literatur (Tabel lanjutan...)








a. Sistem penjualan yang berjalan saat
ini pada PT. Nur Rizky Pratama Trav-
el memeng sudah menggunakan comput-
er tetapi untuk penbuatan infoice dan la-
poran penjualan dilakukan secara manual.
b. Dengan adanya system informasi pen-
jualan tiket ini dapat meningkatkan kiner-
ja karyawan karna sistem yang dibuat mu-
dah dipahami dan digunakan oleh accout-
ing dan ticketing c. Pengolahan data pada
PT. NurRizky Pratama Travel ditemukan
banyak kesulitan karena data yang di buat
oleh bagian ticketing terkadang tidak ter-
dokumentasi dengan baik oleh bagian ac-
cunting, maka dengan adanya sistem in-
formasi penjualan tiket ini dapat memban-
tu accouting untuk membuat laporan pen-
jualan yang efektif dan efisien karna data




Rachmatullah (2014) Dalam sebuah situs, antar muka atau inter-
face adalah suatu bagian yang berhubun-
gan langsung dengan pemakai situs. De-
sain antarmuka situs bertujuan agar situs
terlihat lebih menarik, mudah dimengerti
dan mudah dioperasikan serta agar dapat
menjadi identitas situs kita. Rancangan an-
tar muka menu Home ini terdiri dari top,
menu dan isi. Pada bagian top terdapat
kop PT. Tunggal Dara, bagian menu terda-
pat menu-menu yang ada pada sistem in-
formasi pemesanan tiket PT. Tunggal Dara.
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Tabel 2.5 Studi literatur (Tabel lanjutan...)





Wijaya (2013) Dari hasil perancangan dan simulasi sistem
informasi pemesanan tiket travel berbasis
web ini dapat diambil beberapa kesimpu-
lan yaitu aplikasi yang dibuat dengan ba-
hasa pemrograman PHP codeigniter dan
MySQL server sebagai basisdata nya dapat
berjalan dengan baik. Aplikasi pemesanan
tiket ini diharapkan mampu mempermudah
konsumen dalam melakukan pembelian
tiket secara online dan juga mampu mem-
permudah operasional administrator pada
perusahaan travel tersebut. Mekanisme
pelayanan sistem pemesanan tiket travel ini
dapat dilakukan dengan 2Dari hasil per-
ancangan dan simulasi sistem informasi
pemesanan tiket travel berbasis web ini da-
pat diambil beberapa kesimpulan yaitu a-
plikasi yang dibuat dengan bahasa pem-
rograman PHP codeigniter dan MySQL
server sebagai basisdatanya dapat berjalan
dengan baik. Aplikasi pemesanan tiket ini
diharapkan mampu mempermudah kon-
sumen dalam melakukan pembelian tiket
secara online dan juga mampu mem-
permudah operasional administrator pada
perusahaan travel tersebut. Mekanisme
pelayanan system dengan melakukan de-
posit sejumlah uang kepada pihak travel
atau dengan melakukan pemesanan tiket
secara langsung.
6. Aplikasi pemesanan





1. Aplikasi dapat menyajikan informasi
tiket travel serta transaksi pemesanan de-
ngan teknologi internet. 2. Aplika-
si dapat mempermudah perusahaan dalam
memasarkan dan menjual tiket travel se-
cara luas. 3. Aplikasi dapat mempermudah
calon pelanggan dalam melakukan peme-
sanan tiket. 4. Aplikasi dapat memu-
dahkan calon pelanggan dalam mendap-
atkan informasi jadwal keberangkatan.
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web ada CV. Four
brother palembang.
Sari (2013) 1. Dengan menggunakan sistem penjualan
berbasis website lingkup dan jangkuan pe-
masaran menjadi lebih luas. 2. Mem-
berikan kemudahan kepada pelanggan
untuk mengetahui informasi mengena-
i paket tour terbaru dan dapat melakukan
pemesanan paket langsung dalam web-
site. 3. Memberikan kemudahan kepada
pelanggan untuk mencari informasi dalam
melakukan pembelian tiket dan paket tour
dan pelanggan dapat memberikan keluhan
berupa kririk dan saran melalui website. 4.
Dengan adanya website ini bisa menghe-
mat biaya pembuatan brosur yang bertu-
juan untuk mempromosikan paket tour.
8. Sistem informasi
pemesanan tiket




1. Sistem Informasi pemesanan tiket
yang dibuat terdiri dari proses pemesanan
tiket. 2. Sistem informasi pemesanan tiket
yang dibuat dapat membantu dalam pros-
es pemesanan tiket. 3. Sistem informasi
pemesanan tiket yang dibuat telah terkom-
puterisasi dan berbasis web serta dapat di-
jadikan solusi alternatif untuk membantu




Dalam penelitian ini ada beberapa tahap-tahap yang peneliti lakukan. Ada-
pun metodologi penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi penelitian
3.1 Tahap Perencanaan
Sebelum suatu sistem informasi dikembangkan, terlebih dahulu dimulai de-
ngan adanya suatu kebijakan dan perencanaan untuk mengembangkan sistem itu
sendiri. Tanpa adanya perencanaan yang baik, pengembangan sistem tidak akan
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Tahap perencanaan merupakan pedoman
untuk melakukan pengembangan sistem.
1. Identifikasi Masalah
Penulis dalam mengidentifikasi masalah yang ada melalui pengamatan pada
PT. Annanta setuju group.
2. Menentukan Data yang Diperlukan
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan mencari data primer
dan data sekunder. Data-data tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
(a) Data Primer
Data primer yang dibutuhkan penulis dalam pembuatan laporan peneli-
tian ini yakni data mengenai PT. Annanta setuju group seperti profil,
struktur organisasi, alamat, visi dan misi. Data primer lain yang dibu-
tuhkan ialah data seperti jumlah mobil dan rute mobil serta jadwal ke-
berangkatan mobil.
(b) Data Sekunder
Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis
yang diarsipkan baik yang dipublikasikan dan yang tidak dipub-
likasikan. Selain itu, data sekunder yang diperoleh penulis adalah data
dari buku-buku, jurnal dan informasi dari internet yang berhubungan
dengan penelitian ini.
3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan 3 cara.yaitu:
1. Observasi
Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap proses yang ter-
jadi. Hasil observasi berupa kegiatan, kejadian, objek, dan kondisi tertentu.
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata suatu aktivitas un-
tuk menjawab pertanyaan penelitian. Objek penelitian pada PT. Annanta
setuju group. Terlampir pada (A - 1).
2. Wawancara
Pada tahap pengumpulan data ini, penulis melakukan wawancara dengan
staff PT. Annanta setuju group dan Travel
3. Studi Pustaka
Selain mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara, informasi
yang dikumpulkan juga melalui jurnal, buku dan informasi di internet se-
bagai referensi dalam mendukung teori-teori dalam penelitian ini
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3.3 Tahap Analisa dan Perancangan Sistem
Merupakan bagian dari penelitian yang melakukan sejumlah kegiatan anali-
sa terhadap keadaan dan situasi yang ada pada objek penelitian.Tahap perancangan
sistem merupakan tahapan dalam membuat rincian sistem hasil dari analisis menjadi
suatu bentuk perancangan agar dimengerti oleh pengguna (user). dan perancangan
adalah sebagai berikut:
1. Analisa Sistem
Ada 3 tahapan dalam analisa, yaitu:
(a) Analisa sistem lama
Berguna untuk mengetahui prosedur administrasi yang berjalan saat
ini pada Dinas Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru.
(b) Analisa sistem usulan
Berguna untuk menjelaskan gambarn umum dari sistem yang diusulka-
n, menganalisa kebutuhan dari user dan menganalisa kebutuhan sis-
tem.
(c) Identifikasi kebutuhan sistem
Berguna untuk menentukan kebutuhan sistem yang akan diusulkan.
2. Perancangan Sistem
Pemodelan perancangan sistem ini menggunakan diagram UML yang di-
lakukan dalam bentuk pembuatan diagram. Diagram yang dirancang adalah
use case diagram, activity diagram, sequence diagram. Untuk perancangan
interface sistem yang akan dibuat dengan menggunakan aplikasi visio.
3.4 Tahap Implementasi dan Pengujian Sistem
Merupakan tahap dimana sistem siap dioperasikan pada keadaan yang sebe-
narnya, sehingga diketahui apakah sistem yang dibuat benar-benar dapat meng-
hasilkan tujuan yang ingin dicapai.
Dalam implementasi dan pengujian ini digunakan; (1) Perangkat lunak
dan perangkat keras, lingkungan implementasi sistem ada dua, yaitu lingkungan
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software); (2) Coding Pembuatan
coding program dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP.
Pada tahap ini juga dilakukan pengujian fungsi-fungsi dengan menggunakan
metode blackbox. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mencari kesalahan pada
sistem dan mengetahui sejauh mana sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai
dengan harapan pengguna. Sedangkan pengujian user acceptance testing meru-
pakan pengujian dengan menyebarkan kuesioner kepada pengguna yaitu staff yang
tersusun pada PT. Annanta setuju group dengan tujuan untuk menilai apakah apli-
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kasi dapat membantu dalam menyelesaikan permasalahan.
3.5 Tahap Dokumentasi
Merupakan tahapan akhir dari penelitian. Tahap ini dilakukan penarikan
kesimpulan berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari tahapan sebelumnya, pem-
belajaran yang diterima (lesson learned), serta saran-saran untuk menyempurnakan
penelitian serupa di kemudian hari. Tahapan ini dijelaskan lebih lanjut pada bab V,





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT Annanta setuju group,
maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:
1. Adanya sistem informasi pesan tiket dapat membantu Memudahkan Peng-
guna dalam Memesan dan mengecek tiket travel.
2. Pentimpanan data transaksi dan laporan sudah dilakukan secara komputer-
isasi dalam database pada sebuah sistem.
3. Untuk membuat sistem informasi PesanTiket berbasis web menggunakan
metodologi waterfall dan pengujian sistem menggunakan metode blackbox
testing.
4. metode blackbox testing dimana proses uji ditampilkan dalam bentuk tabel
yang didalamnya menjelaskan tentang deskripsi pengujian, prekondisi awal,
prosedur pengujian, data masukkan yang digunakan, keluaran yang dihara-
pkan, kriteria evaluasi hasil, hasil yang didapat dari pengujian dan terakhir
kesimpulan pengujian.
5. Untuk memenuhi kebutuhan informasi PesanTiket dengan cepat menggu-
nakan media website.
6.2 Saran
Berikut ini saran yang diajukan berdasarkan kesimpulan di atas, yaitu:
1. Pada sistem informasi PesanTiket ini diharapkan untuk meningkatkan versi
pertama hingga saat ini menjadi versi yang terbaru agar dapat mengikuti
perkembangan teknologi serta mengikuti kebutuhan user.
2. Sistem informasi PesanTiket ini berbasis website, untuk penelitian selanjut-
nya agar dapat menambahkan data terbaru atau lebih dikembangkan.
3. Demi menjaga keamanan data untuk jangka waktu panjang, sebaiknya di-
lakukan back up data agar data simpanan tidak hilang atau terkena virus.
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